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KATA PENGANTAR 

 
Segala puji bagi Allah SWT, Tuhan semesta alam, yang telah 

menganugerahkan nikmat iman, ilmu, dan hidayah kepada kita semua. 

Shalawat dan salam semoga tercurah kepada junjungan kita, Nabi 

Muhammad SAW, keluarga, para sahabat, serta umat beliau yang setia 

mengikuti sunnahnya hingga akhir zaman. 

Dengan rasa syukur yang mendalam, penulis mempersembahkan buku ini 

yang berjudul Ilmu Pendidikan Islam. Buku ini hadir sebagai respons atas 

pentingnya penguatan konsep dan praksis pendidikan Islam di tengah 

tantangan globalisasi yang begitu kompleks. Pendidikan dalam Islam 

bukanlah sekadar aktivitas akademik, melainkan sebuah proses 

pengembangan potensi manusia secara menyeluruh, meliputi aspek jasmani, 

akal, hati, dan ruhani. Dengan kata lain, pendidikan Islam bertujuan 

membentuk manusia seutuhnya, sesuai fitrah dan tujuan penciptaannya, 

yaitu menjadi hamba Allah dan khalifah di bumi. 

Inspirasi utama penulisan buku ini berangkat dari kesadaran akan 

kebutuhan mendesak untuk menghadirkan referensi yang komprehensif 

tentang pendidikan Islam, baik dari sisi teoretis maupun praktis. Banyak 

realitas menunjukkan bahwa arus sekularisasi dan pragmatisme dalam dunia 

pendidikan kerap mengabaikan nilai-nilai spiritual dan moralitas. Di sinilah 

pentingnya menghadirkan kembali paradigma pendidikan Islam yang 

mengintegrasikan antara iman, ilmu, dan amal. 

Buku ini membahas berbagai aspek penting dalam Ilmu Pendidikan Islam. 

Mulai dari konsep dasar, sejarah perkembangan, sistem pendidikan, hingga 

sumber-sumber autentik yang menjadi pijakan dalam pengembangan 

pendidikan Islam. Selain itu, perhatian besar juga diberikan pada peran guru 

dan peserta didik, kurikulum berbasis nilai-nilai Islam, metode pembelajaran 

yang adaptif terhadap perkembangan zaman, hingga pentingnya pendidikan 

karakter berbasis Al-Qur'an dan hadis. 

Penulis menyadari bahwa pendidikan tidak bisa dilepaskan dari peran 

kolektif keluarga, sekolah, dan masyarakat. Oleh karena itu, buku ini juga 

mengulas sinergi ketiga pilar tersebut dalam membangun pendidikan Islam 

yang kokoh. Problematika kontemporer seperti sekularisme, krisis moral, dan 

tantangan globalisasi pun tidak luput dari pembahasan, disertai tawaran 

solusi strategis berdasarkan prinsip-prinsip Islam. 
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Harapan besar penulis, buku ini dapat menjadi kontribusi nyata dalam 

memperkaya khazanah keilmuan di bidang pendidikan Islam. Bagi mahasiswa, 

akademisi, praktisi pendidikan, serta para pemerhati pendidikan, buku ini 

diharapkan menjadi referensi yang bermanfaat dalam memahami, 

mengembangkan, dan menerapkan nilai-nilai Islam dalam dunia pendidikan. 

Lebih jauh, semoga buku ini dapat mendorong lahirnya generasi berilmu, 

berakhlak mulia, dan mampu berperan aktif dalam membangun peradaban 

dunia yang bermartabat. 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa karya ini masih jauh dari 

kesempurnaan. Kritik, saran, dan masukan yang membangun dari para 

pembaca sangat penulis harapkan untuk penyempurnaan di masa yang akan 

datang. Semoga Allah SWT meridhai segala ikhtiar ini dan menjadikannya 

sebagai amal jariyah yang terus mengalir pahalanya. 

Akhirnya, kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan, baik 

langsung maupun tidak langsung, dalam proses penyusunan buku ini, penulis 

menyampaikan penghargaan dan terima kasih yang sebesar-besarnya. 

 

 

 

Penulis 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
Pendidikan merupakan kebutuhan mendasar dalam kehidupan manusia. 

Ia bukan hanya sarana untuk mentransfer ilmu, melainkan juga wahana 

pembentukan kepribadian, karakter, dan moralitas. Dalam tradisi Islam, 

pendidikan memiliki kedudukan yang sangat luhur. Ia adalah bagian integral 

dari perintah agama, sebagaimana perintah pertama dalam Islam yang 

����µvÇ]W� �/���[�� ~����o�Z�X� W�v�]�]l�v� u�vi��]� i�o�v� µv�µl� u�v����]�

kesempurnaan manusia sesuai dengan fitrah penciptaannya, yaitu sebagai 

hamba Allah dan khalifah di muka bumi. 

Ilmu Pendidikan Islam hadir sebagai cabang ilmu yang secara khusus 

mengkaji prinsip, konsep, sistem, dan praktik pendidikan berdasarkan ajaran 

Islam. Buku Ilmu Pendidikan Islam ini disusun untuk memberikan pemahaman 

komprehensif tentang pendidikan dalam perspektif Islam, mulai dari dasar-

dasar teoritis hingga implementasi praktis di berbagai konteks sejarah dan 

sosial. Kehadiran buku ini menjadi penting di tengah arus globalisasi yang 

menghadirkan tantangan baru bagi dunia pendidikan, termasuk penetrasi 

nilai-nilai sekularisme dan pragmatisme yang sering kali mengabaikan aspek 

spiritual dan moral. 

Dalam buku ini, pembaca diajak untuk memahami konsep dasar Ilmu 

Pendidikan Islam, termasuk definisi, karakteristik, landasan filosofis, tujuan, 

dan prinsip-prinsip utama yang membentuk kerangka pendidikan Islam. 

Pemahaman ini menjadi penting untuk memastikan bahwa proses pendidikan 

tidak hanya berorientasi pada capaian akademik semata, melainkan juga 

berorientasi pada pembentukan insan berakhlak mulia yang siap mengabdi 

kepada Allah dan memberi manfaat bagi masyarakat. 

Sejarah dan perkembangan pendidikan Islam menjadi bagian penting 

yang dibahas dalam buku ini. Mulai dari masa Rasulullah SAW yang mendidik 

para sahabat dengan metode yang penuh hikmah, masa Khulafaur Rasyidin 

yang mengembangkan lembaga-lembaga pendidikan sederhana namun 

efektif, masa keemasan Dinasti Umayyah dan Abbasiyah yang melahirkan 

ilmuwan besar dunia, hingga tantangan berat pada masa kolonialisme dan 

upaya pembaharuan pendidikan di era modern. Melalui perjalanan sejarah ini, 

pembaca dapat melihat betapa pendidikan Islam telah berkontribusi besar 

dalam membangun peradaban manusia. 

 



 

 

BAB 2 

KONSEP DASAR ILMU PENDIDIKAN ISLAM 

 
A. DEFINISI DAN KARAKTERISTIK ILMU PENDIDIKAN ISLAM 
1. Definisi Ilmu Pendidikan Islam 

a. Definisi Secara Bahasa 

^������ ��]u}o}P]�U� ]ouµ� ������o� ���]� ��Z���� ����� ^�o-Z]ou_� ~áàÌß�) yang 

berarti pengetahuan atau pemahaman terhadap sesuatu berdasarkan bukti 

��v���o]o�Ç�vP�vÇ���X�<���� ]v]�������o����]��l���l����^Z�o]u�tÇ�Zo�uµtZ]ou�v_�

yang berarti mengetahui atau memahami. Ilmu, secara umum, merupakan 

hasil dari aktivitas akal untuk mengenali dan memahami realitas yang ada di 

sekitar kita. Pengetahuan ini tidak hanya terbatas pada pengamatan fisik, 

tetapi juga mencakup pemahaman yang lebih mendalam terhadap fenomena 

alam, sosial, dan spiritual, yang menjadikan ilmu sebagai alat utama untuk 

mencari kebenaran dan kebijaksanaan. 

Sementara itu, pendidikan dalam bahasa Arab disebut dengan "at-

tarbiyah" (�ó�­�ß�), yang secara harfiah berarti pertumbuhan, pengasuhan, dan 

pembinaan secara bertahap menuju kesempurnaan. Istilah ini mengandung 

makna pengembangan potensi manusia secara menyeluruh, baik jasmani, 

rohani, intelektual, maupun spiritual. Pendidikan, dalam perspektif ini, tidak 

hanya terbatas pada transfer pengetahuan, tetapi juga mencakup 

pembentukan karakter, akhlak, dan pemahaman yang mendalam mengenai 

tujuan hidup dan keberadaan manusia di dunia. Seperti yang dijelaskan oleh 

Al-Attas (1999), at-tarbiyah berfokus pada pembinaan individu untuk 

mencapai kesempurnaan dalam segala aspek kehidupan, dengan tujuan akhir 

menciptakan manusia yang seimbang, bertanggung jawab, dan memiliki 

kesadaran spiritual yang tinggi. 

Kata Islam sendiri berasal dari kata "aslama" yang berarti berserah diri 

atau tunduk kepada kehendak Allah SWT. Dalam hal ini, Islam bukan hanya 

dipahami sebagai agama, tetapi juga sebagai cara hidup yang mencakup 

seluruh aspek kehidupan, termasuk dalam hal pendidikan. Islam mengajarkan 

agar segala aktivitas manusia, termasuk mencari ilmu dan mendidik generasi, 

dilakukan dengan penuh kesadaran akan ketundukan kepada Allah SWT dan 

mengikuti prinsip-prinsip-Nya. Pendidikan Islam tidak hanya menekankan 

pada pengembangan intelektual, tetapi juga pada pembentukan akhlak mulia 

dan penguatan iman sebagai landasan hidup. 

 



 

 

BAB 3 

SEJARAH DAN  

PERKEMBANGAN PENDIDIKAN ISLAM 

 
A. PENDIDIKAN ISLAM PADA MASA RASULULLAH SAW 

Pendidikan Islam pada masa Rasulullah SAW merupakan fondasi awal dari 

sistem pendidikan Islam yang berkembang pada masa-masa selanjutnya. 

Pada masa ini, pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai sarana mentransfer 

pengetahuan, tetapi juga sebagai proses pembentukan kepribadian dan 

akhlak umat. Rasulullah SAW menjadi pendidik utama yang langsung 

membimbing para sahabat melalui wahyu yang diterimanya dari Allah SWT. 

Proses pendidikan dilakukan secara langsung dan personal, baik melalui 

majelis-majelis ilmu di Masjid Nabawi maupun dalam interaksi sosial sehari-

hari. 

Pendidikan saat itu sangat erat kaitannya dengan proses pewahyuan dan 

pembinaan umat menuju peradaban yang berlandaskan tauhid. Ajaran-ajaran 

Islam ditanamkan secara bertahap sesuai dengan konteks sosial dan 

kebutuhan umat saat itu, sehingga nilai-nilai tauhid, kejujuran, keadilan, dan 

kasih sayang menjadi inti dari sistem pendidikan. Menurut Azra (1999), 

pendidikan Islam pada periode kenabian ini merupakan proses pembentukan 

umat yang bertujuan mewujudkan masyarakat madani yang kokoh dalam 

aqidah dan akhlak. Oleh karena itu, pendidikan pada masa Rasulullah SAW 

menjadi model ideal dalam mengintegrasikan wahyu dan realitas kehidupan. 

 

1. Landasan dan Tujuan Pendidikan 

Pendidikan Islam pada masa Nabi Muhammad SAW memiliki orientasi 

utama pada pembentukan pribadi muslim yang utuh, yaitu yang bertauhid, 

berakhlak mulia, serta memiliki tanggung jawab sosial. Arah pendidikan ini 

tidak hanya bersifat individual, tetapi juga sosial dan spiritual. Tujuan 

tersebut selaras dengan misi kerasulan yang disampaikan oleh Nabi 

Muhammad SAW, yaitu untuk menyempurnakan akhlak manusia. Dalam 

sebuah hadis disebutkavU�^^��µvPPµZvÇ���lµ��]µ�µ��µv�µl�u�vÇ�u�µ�v�l�v�

�lZo�l� Ç�vP�uµo]�_� ~,ZX� �Zu��U� v}X� ôõñî�X� ��vP�v� ��u]l]�vU� ��v�]�]l�v�

Islam sejak awal telah menempatkan akhlak sebagai inti dari proses 

pembinaan manusia. 

 



 

 

BAB 4 

SISTEM PENDIDIKAN ISLAM 

 
A. KONSEP SISTEM PENDIDIKAN ISLAM 

Sistem pendidikan Islam memiliki landasan yang kokoh dalam ajaran 

agama Islam dan merupakan proses yang berkelanjutan untuk 

mengembangkan potensi manusia secara menyeluruh, mencakup aspek 

spiritual, intelektual, maupun sosial. Tujuan utama pendidikan Islam tidak 

hanya terfokus pada pencapaian kecerdasan intelektual, tetapi juga pada 

pembentukan kepribadian yang utuh dan berimbang, sesuai dengan nilai-nilai 

Islam. Dalam pandangan Islam, pendidikan merupakan sarana penting untuk 

mendekatkan diri kepada Allah dan membentuk insan kamil, yaitu manusia 

yang sempurna secara rohani dan jasmani. 

Pendidikan Islam juga menekankan integrasi antara ilmu pengetahuan 

duniawi dan ukhrawi, sehingga tidak terjadi dikotomi antara keduanya. 

Pengetahuan umum dan agama harus berjalan seiring dalam membentuk 

karakter peserta didik yang berakhlak mulia, bertanggung jawab, dan 

bermanfaat bagi masyarakat. Penekanan utama terletak pada pembentukan 

moral dan etika berdasarkan prinsip-prinsip ajaran Islam, sebagaimana 

ditegaskan dalam Al-Yµ�[�v���v� ,��]�X� ��rikut ini adalah beberapa konsep 

utama yang membentuk sistem pendidikan Islam. 

 

1. Tujuan Pendidikan Islam 

Pendidikan Islam merupakan proses holistik yang bertujuan untuk 

menciptakan keseimbangan antara aspek spiritual dan intelektual peserta 

didik. Tidak sekadar berfokus pada capaian akademik atau keilmuan duniawi, 

pendidikan Islam juga menempatkan pembinaan iman dan takwa sebagai 

pilar utama. Dalam perspektif ini, manusia dipandang sebagai makhluk yang 

memiliki dimensi jasmani dan ruhani yang harus dikembangkan secara 

seimbang. Oleh karena itu, pendidikan Islam diarahkan untuk membentuk 

pribadi yang utuh, yakni individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual, 

tetapi juga memiliki kedalaman spiritual yang kokoh. 

Tujuan utama dari pendidikan Islam adalah membentuk manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, serta berakhlak mulia. Akhlak 

dipandang sebagai manifestasi nyata dari keimanan seseorang, sehingga 

penanaman nilai-nilai moral menjadi aspek krusial dalam proses 

pembelajaran. Pendidikan yang Islami berupaya membina karakter peserta 

didik agar mampu menjalankan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. 



 

 

BAB 5 

SUMBER-SUMBER ILMU PENDIDIKAN ISLAM 

 
A. AL-YhZ[�E�^���'�/�^hD��Z�hd�D��W�E�/�/<�E�/^>�D 

Al-Yµ�[�v� u��µ��l�v� �µu���� µ��u�� ��o�m sistem pendidikan Islam. 

Sebagai wahyu dari Allah SWT yang disampaikan kepada Nabi Muhammad 

SAW, Al-Yµ�[�v� �]��l�Z�vÇ��u�vi��]�l]�������µviµl�Z]�µ����P]�µu��� /�o�uU�

tetapi juga menjadi dasar utama dalam pembentukan kurikulum pendidikan 

Islam. Sebagai sumber ajaran yang komprehensif, Al-Yµ�[�v�u�v��lµ����P�o��

aspek kehidupan, mulai dari moralitas, hukum, etika, hingga ilmu 

pengetahuan. Dalam pandangan pendidikan Islam, Al-Yµ�[�v��µl�v� ��l�����

teks yang dibaca, tetapi merupakan sumber inspirasi yang memberikan 

panduan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan serta membentuk 

karakter yang baik pada individu. 

Oleh karena itu, pendidikan Islam sangat bergantung pada pemahaman, 

pengajaran, dan penerapan ajaran Al-Yµ�[�v� ��o�u� �����P�]� l}v��l��

kehidupan. Al-Yµ�[�v�u�njadi dasar dalam menyusun materi pendidikan yang 

tidak hanya mencakup pembelajaran agama, tetapi juga berperan dalam 

pengembangan ilmu duniawi. Pemahaman terhadap Al-Yµ�[�v� u�vP���Z�

pada pengembangan intelektual yang seimbang dengan penguatan akhlak 

dan spiritualitas, sehingga peserta didik diharapkan dapat menjadi individu 

yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga berperilaku mulia dan 

bertanggung jawab terhadap masyarakat sesuai dengan ajaran Islam. 

 

1. Al-Yµ�[�v�����P�]�W��µviµl�,]�µ��~,µ��v����lam Pendidikan Islam 

Al-Qur'an dianggap sebagai petunjuk hidup yang sempurna bagi umat 

manusia, termasuk dalam hal pendidikan. Dalam surah Al-Baqarah (2:2), Allah 

SWT berfirman, "Kitab (Al-Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk 

bagi mereka yang bertakwa." Ayat ini menegaskan bahwa Al-Qur'an adalah 

sumber yang dapat memberikan petunjuk yang benar dalam berbagai aspek 

kehidupan. Bagi umat Islam, Al-Qur'an bukan hanya sebuah teks yang harus 

dibaca dan dipahami, tetapi juga sebuah petunjuk hidup yang memberikan 

arah dan pedoman dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Dalam pendidikan, 

Al-Qur'an mengajarkan pentingnya ilmu pengetahuan yang tidak hanya 

terbatas pada aspek duniawi, tetapi juga mencakup aspek spiritual dan moral 

yang harus diterapkan dalam setiap tindakan dan keputusan hidup. 

 



 

 

BAB 6 

KONSEP GURU DALAM PENDIDIKAN ISLAM 

 
A. PERAN DAN TANGGUNG JAWAB GURU DALAM PENDIDIKAN 

ISLAM 

Dalam perspektif pendidikan Islam, guru memiliki peran yang sangat 

strategis, bukan hanya sebagai penyampai ilmu, tetapi juga sebagai 

pembentuk karakter, penjaga nilai-nilai agama, serta teladan moral dan 

spiritual bagi peserta didik. Guru tidak sekadar menjalankan fungsi 

instruksional, tetapi juga membawa misi besar dalam membimbing 

kehidupan siswa menuju jalan kebenaran. Posisi guru sangatlah mulia karena 

ia merupakan sosok yang melanjutkan tugas kenabian (waratsat al-�v�]Ç�[�U�

����P�]u�v�� ������ E��]� DµZ�uu��� ^�tW� ^^��µvPPµZvÇ�� ����� µo�u��

���o�Z� ��Á��]�� ����� v��]_� ~��»� ��Á»�U� E}X� ïòðí�X� ,��]�� ]v]�u�vµviµll�v�

bahwa guru memiliki tanggung jawab yang luhur dalam menjaga, 

menyebarkan, dan mengamalkan ajaran Islam. 

Pendidikan Islam memandang guru sebagai aktor utama dalam 

membentuk generasi yang beriman, berakhlak mulia, dan cerdas secara 

intelektual maupun spiritual. Peran guru tidak dapat dipisahkan dari proses 

penanaman nilai-nilai keislaman dalam seluruh aspek kehidupan peserta didik, 

baik di dalam maupun di luar kelas. Guru harus mampu menjadi suri teladan, 

tidak hanya dalam perkataan, tetapi juga dalam sikap dan perbuatan. 

Sebagaimana dijelaskan oleh Al-Abrasy (2003), keberhasilan pendidikan Islam 

sangat bergantung pada kualitas guru dalam mengarahkan peserta didik agar 

tumbuh sebagai pribadi yang seimbang antara akal, hati, dan tindakan. 

 

1. 'µ�µ�����P�]�Dµ[�oo]u�~W�vP�i���/ouµ� 

Peran dasar guru dalam pendidikan Islam a��o�Z�����P�]�uµ[�oo]uU�Ç�]�µ�

sosok yang bertanggung jawab mentransfer ilmu pengetahuan kepada 

peserta didik. Tugas ini bukan sekadar aktivitas menyampaikan informasi, 

melainkan proses pembentukan akhlak dan intelektualitas siswa secara 

menyeluruh. Guru tidak hanya menjadi sumber ilmu, tetapi juga panutan 

dalam perilaku, moral, dan spiritual. Oleh karena itu, seorang guru Islam 

harus memiliki kualitas keilmuan yang memadai serta keteladanan dalam 

sikap dan perilaku sehari-hari. 

Dalam keilmuan, guru dituntut memiliki penguasaan terhadap materi ajar, 

baik yang bersumber dari wahyu (ilmu naqli) maupun dari akal (ilmu aqli), 

selama keduanya mengarahkan kepada kebaikan dan kebenaran. Ilmu naqli 



 

 

BAB 7 

PESERTA DIDIK DALAM  

PERSPEKTIF PENDIDIKAN ISLAM 

 
A. HAKIKAT PESERTA DIDIK DALAM ISLAM 

Dalam sistem pendidikan Islam, peserta didik tidak hanya dilihat sebagai 

objek yang menerima ilmu, tetapi juga sebagai subjek yang aktif dalam 

pencarian kebenaran. Konsep ini menekankan pentingnya peran peserta didik 

dalam mengembangkan potensi diri mereka. Islam memandang setiap 

individu memiliki fitrah atau potensi alami yang harus dikembangkan melalui 

proses pendidikan yang menyeluruh dan berkelanjutan. Pendidikan dalam 

Islam bertujuan untuk mengarahkan peserta didik agar dapat mencapai 

kematangan intelektual, emosional, dan spiritual. 

Untuk itu, memahami hakikat peserta didik menjadi langkah awal yang 

sangat penting dalam merancang proses pendidikan yang sesuai dengan 

ajaran Islam. Pendidikan harus disesuaikan dengan nilai-nilai Islam agar dapat 

memaksimalkan potensi peserta didik. Sebagai landasan, penting bagi 

pendidik untuk memahami karakteristik dan kebutuhan peserta didik agar 

proses pendidikan yang diterapkan dapat memberikan hasil yang optimal (Al-

Abrasy, 2003). 

1. Peserta Didik sebagai Makhluk Berfitrah 

Islam menegaskan bahwa setiap manusia dilahirkan dalam keadaan fitrah, 

yang berarti kesucian dan potensi bawaan untuk menerima nilai-nilai 

kebaikan dan keimanan. Fitrah ini menggambarkan kondisi alami manusia 

yang murni dan terbuka terhadap ajaran kebaikan yang datang dari Tuhan. 

Rasulullah SAW bersabda, "Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka 

kedua orang tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau Majusi" 

(HR. Bukhari dan Muslim). Hadis ini menunjukkan bahwa meskipun manusia 

lahir dengan potensi kebaikan, faktor eksternal seperti pengaruh orang tua 

dan lingkungan memiliki peran penting dalam pembentukan kepercayaan dan 

pandangan hidup seseorang. 

Pendidikan Islam memiliki peran yang sangat vital dalam menjaga dan 

mengembangkan fitrah ini. Salah satu tugas utama pendidikan Islam adalah 

meluruskan potensi yang ada dalam diri manusia agar tetap berada di jalan 

kebenaran, yakni Islam. Dengan demikian, pendidikan Islam tidak hanya 

bertujuan untuk memberikan ilmu pengetahuan, tetapi juga untuk 

membentuk akhlak dan keimanan yang kuat sesuai dengan ajaran agama. 



 

 

BAB 8 

KURIKULUM PENDIDIKAN ISLAM 

 
A. DEFINISI DAN KOMPONEN KURIKULUM PENDIDIKAN ISLAM 
1. Definisi Kurikulum Pendidikan Islam 

Kurikulum pendidikan Islam merupakan seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai tujuan, isi, bahan ajar, serta metode yang digunakan 

dalam proses pembelajaran untuk membentuk kepribadian Islami peserta 

didik. Kurikulum ini tidak hanya berfokus pada aspek kognitif semata, 

melainkan juga meliputi dimensi afektif dan psikomotorik yang saling terkait. 

Semua unsur tersebut berlandaskan pada ajaran Islam yang holistik, 

bertujuan membentuk insan kamil, yakni manusia yang utuh dalam 

pemahaman, sikap, dan perilaku keislamannya. Dengan demikian, kurikulum 

pendidikan Islam menempatkan keseimbangan antara penguasaan ilmu 

pengetahuan dan pembentukan akhlak sebagai prinsip utamanya. 

Menurut Azra (1999), kurikulum pendidikan Islam adalah "upaya 

sistematis untuk mentransmisikan nilai-nilai Islam ke dalam diri peserta didik 

melalui proses pembelajaran yang terorganisir". Definisi ini menegaskan 

bahwa pendidikan Islam bukan hanya proses mentransfer ilmu, tetapi juga 

usaha membangun karakter moral dan spiritual peserta didik. Kurikulum 

berfungsi sebagai sarana strategis dalam mengarahkan peserta didik untuk 

menginternalisasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 

demikian, pendidikan Islam bertujuan menghasilkan individu yang tidak 

hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga berbudi luhur dan berakhlak 

mulia. 

Sejalan dengan pandangan tersebut, Al-Attas (1980) menekankan bahwa 

pendidikan Islam bertujuan untuk "menanamkan adab ke dalam jiwa individu, 

sehingga ia mampu mengenal dan menempatkan segala sesuatu pada tempat 

yang benar, sesuai kehendak Allah" (p. 36). Dalam kerangka ini, kurikulum 

dipandang sebagai instrumen penting dalam proses penanaman adab atau 

tata krama Islami. Melalui proses pendidikan yang terstruktur, peserta didik 

diarahkan untuk memahami hakikat penciptaan, hubungan antara makhluk 

dengan Allah, serta tanggung jawab moral mereka dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

Secara lebih praktis, Hasan Langgulung (1986) menjelaskan bahwa 

kurikulum pendidikan Islam mencakup dua aspek utama, yaitu: (1) 

pengembangan aspek jasmani dan rohani secara seimbang; serta (2) integrasi 

�v����� ]ouµ� �P�u�� ��v� ]ouµ� �µv]�Á]X� /�� u�vÇ���l�v� ��ZÁ�� ^��v�]�]l�v�



 

 

BAB 9 

METODE PEMBELAJARAN  

DALAM PENDIDIKAN ISLAM 

 
A. D�dK���d�[>/D���E�d�Z�/z�,���>�D�/^>�D 

Pendidikan dalam Islam mengadopsi dua pendekatan fundamental yang 

��o]vP� u�o�vPl��]U� Ç�]�µ� ��[ocu� ��v� ����]Ç�ZX� d�[ocu� ���(}lµ�� ����� ��}����

pengajaran ilmu, yang sering kali disebut sebagai transfer of knowledge, di 

mana guru mentransfer pengetahuan kepada siswa dengan tujuan 

membekali mereka dengan keterampilan dan wawasan yang dibutuhkan 

dalam kehidupan duniawi. Di sisi lain, tarbiyah lebih menitikberatkan pada 

pembinaan karakter dan kepribadian siswa secara menyeluruh, yang 

mencakup aspek spiritual, moral, dan sosial. Pendekatan tarbiyah bertujuan 

untuk membentuk pribadi yang tidak hanya cerdas, tetapi juga memiliki 

akhlak yang mulia, tanggung jawab sosial, dan kedekatan dengan Allah SWT. 

Keduanya, ��[ocu���v�����]Ç�ZU�u�u��v�µl����������]��]���u���v�]�]l�v�

/�o�u�Ç�vP����}�]�v���]��������u��v�µl�v�u�vµ�]����µ�µZvÇ��~]v��v�l�u]o�X�

<}v���� ]v��v�l�u]o�u�vP��µ������u�vµ�]��Ç�vP� �]��l�Z�vÇ��u�u]o]l]� ]ouµ�

pengetahuan yang luas, tetapi juga beriman dengan kuat dan berakhlak mulia 

dalam segala aspek kehidupannya. Dalam sistem pendidikan Islam, kedua 

aspek ini tidak dipisahkan, melainkan diintegrasikan dengan tujuan untuk 

menghasilkan generasi yang tidak hanya sukses di dunia, tetapi juga selamat 

di akhirat. Dengan demikian, pendidikan Islam mengajarkan bahwa 

keseimbangan antara ilmu dan akhlak sangat penting untuk mencapai 

kesempurnaan hidup yang sesungguhnya. 

 

1. <}v����������d�[ocu���o�u�W�v�]�]l�v�/�o�u 

^��������]u}o}P]�U�l���� ��[ocu�������o����]��l���l����^V�oo�u�tÇµV�oo]uµt

��Vocu�v_�Ç�vP�������]�^u�vP�i��l�vX_� /��]o�Z� ]v]�u�vP�v�µvP�u�lv����}����

mentransfer ilmu kepada seseorang, yang dilakukan melalui berbagai cara, 

seperti lisan, tulisan, maupun praktik langsung. Dalam Al-Qur'an, penggunaan 

l���� ��[ocu�u�vPP�u���l�v���P�]u�v�� �oo�Z�u�vP�i��l�v�u�vµ�]�U� ������]�

yang tertulis dalam QS. Al-V�o��W� ðU� ^V�oo�u�� �o-]v��v��u�� o�u� Ç�Vo�u_� ~�]��

mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya). Ayat ini menunjukkan 

��ZÁ����[ocu����o�Z��µ��µ���v�µl���vP�i���v�Ç�vP�u�u]o]l]��]u�v�]���]�]�µ�oU�

yang di dalamnya terkandung kebaikan dan petunjuk hidup. 



 

 

BAB 10 

PENDIDIKAN KARAKTER DALAM ISLAM 

 
A. HAKIKAT PENDIDIKAN KARAKTER DALAM ISLAM 

Pendidikan karakter dalam Islam memiliki kedudukan sentral sebagai inti 

dari keseluruhan proses pendidikan. Tujuan akhir pendidikan Islam bukan 

semata-mata pencapaian intelektual, tetapi lebih jauh adalah pembentukan 

pribadi yang utuh, yang mencakup keselarasan antara akal, hati, dan tindakan. 

Pendidikan tidak hanya diarahkan untuk melahirkan generasi yang cerdas 

secara akademik, tetapi juga memiliki kepekaan moral dan spiritual yang 

tinggi. Dengan demikian, dimensi ruhani dalam pendidikan Islam menjadi 

fondasi penting dalam membentuk manusia yang berintegritas. 

Dalam hal ini, pendidikan karakter berfungsi sebagai sarana pembinaan 

akhlak mulia (khuluq karim) dan pembentukan kepribadian yang seimbang 

sesuai dengan nilai-nilai ilahiyah. Karakter yang baik dianggap sebagai 

cerminan keimanan yang benar dan kunci keberhasilan hidup di dunia 

maupun akhirat. Pendidikan karakter Islami menekankan pentingnya 

internalisasi nilai-nilai seperti kejujuran, amanah, kasih sayang, dan tanggung 

jawab sebagai wujud konkret dari ajaran Al-Qur'an dan sunnah Nabi 

Muhammad Saw. 

 

1. Pengertian Pendidikan Karakter dalam Islam 

Pendidikan karakter dalam Islam merujuk pada proses sistematis untuk 

menanamkan nilai-nilai akhlak dan etika Islam dalam kehidupan individu. 

Pendidikan ini tidak hanya membentuk perilaku lahiriah, tetapi juga membina 

dimensi batiniah seseorang, sehingga terbentuk kepribadian yang kokoh 

berdasarkan prinsip-prinsip ketauhidan. Pendidikan karakter dalam Islam 

mencakup tiga aspek penting, yaitu hubungan manusia dengan Allah (ùablun 

u]v� �oo�Z�U� Zµ�µvP�v� ��vP�v� ����u�� u�vµ�]�� ~ùablun min al-v���U� ��v�

hubungan dengan alam lingkungan. Ketiga hubungan ini harus dibina secara 

seimbang untuk menghasilkan insan kamil yang mampu menjalankan 

perannya sebagai khalifah di bumi. 

Menurut Zuhairini et al. (2007), pendidikan karakter dalam Islam adalah 

usaha sadar dan terencana untuk membina potensi moral peserta didik 

melalui integrasi nilai-nilai spiritual, sosial, dan intelektual yang bersumber 

dari Al-Yµ�[�v� ��v� ,��]�X� W�v�]�ikan tidak dilakukan secara serampangan, 

melainkan dirancang dengan memperhatikan perkembangan jiwa peserta 

didik dan tuntutan zaman. Al-Qur'an dan Hadis menjadi rujukan utama dalam 



 

 

BAB 11 

PENDIDIKAN ISLAM DALAM  

KELUARGA DAN MASYARAKAT 

 
A. PERAN KELUARGA DALAM PENDIDIKAN ISLAM 

Keluarga merupakan lembaga pendidikan pertama dan utama dalam 

kehidupan seorang anak. Dalam perspektif Islam, pendidikan keluarga 

memiliki posisi yang sangat vital, karena keluarga menjadi dasar terbentuknya 

kepribadian, nilai-nilai moral, dan keyakinan agama anak. Keluarga bukan 

hanya tempat untuk memperoleh pengetahuan dasar, tetapi juga menjadi 

lingkungan pertama di mana anak belajar tentang nilai-nilai kehidupan yang 

akan membentuk karakter mereka. Oleh karena itu, keluarga memiliki peran 

yang sangat besar dalam membentuk masa depan anak, baik secara spiritual 

maupun sosial. 

Pendidikan dalam keluarga tidak hanya melibatkan aspek pengajaran, 

tetapi juga pembiasaan, penanaman nilai, serta keteladanan dalam 

kehidupan sehari-hari. Orang tua sebagai pendidik utama harus mampu 

memberikan contoh yang baik, mengajarkan nilai-nilai agama, dan 

membimbing anak untuk tumbuh menjadi individu yang memiliki akhlak 

mulia. Keteladanan yang ditunjukkan oleh orang tua akan memberikan 

pengaruh yang besar dalam membentuk karakter anak yang sesuai dengan 

ajaran Islam. 

 

1. Keluarga sebagai Madrasah Pertama 

��o�u� /�o�uU� l�oµ��P���]���µ�� ����P�]�u������Z�»o�� ~��l}o�Z������u���

bagi anak-anak. Sebelum anak mengenal dunia luar, keluarga merupakan 

tempat pertama di mana mereka belajar tentang nilai-nilai kehidupan, norma 

sosial, dan prinsip-prinsip keagamaan. Rasulullah SAW bersabda, "Setiap anak 

dilahirkan dalam keadaan fitrah. Maka kedua orang tuanyalah yang 

menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau Majusi" (HR. Bukhari dan Muslim). 

Hadis ini menegaskan bahwa lingkungan keluarga sangat menentukan arah 

pendidikan dan pembentukan karakter anak sejak dini. 

Hadis tersebut menunjukkan bahwa fitrah seorang anak yang bersih dan 

suci sangat bergantung pada pola asuh orang tua. Jika orang tua 

menanamkan nilai-nilai Islam yang kuat sejak awal, maka karakter dan 

kepribadian anak akan berkembang dalam koridor kebaikan. Sebaliknya, 

kelalaian orang tua dalam mendidik dapat mengarahkan anak kepada 



 

 

BAB 12 

PROBLEMATIKA PENDIDIKAN ISLAM 

 
A. TANTANGAN PENDIDIKAN ISLAM DI ERA GLOBALISASI 

Globalisasi telah membawa perubahan besar dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan. Pengaruh perkembangan 

teknologi, budaya, dan ekonomi global dapat memengaruhi cara belajar, 

kurikulum, dan nilai-nilai yang diajarkan dalam sistem pendidikan. Pendidikan 

Islam, sebagai bagian penting dari sistem pendidikan dunia, menghadapi 

tantangan yang kompleks di era globalisasi ini. Tantangan-tantangan ini 

mencakup pergeseran nilai-nilai tradisional, penyebaran budaya asing, serta 

integrasi teknologi dalam proses pembelajaran yang kadang bertentangan 

dengan ajaran Islam. 

Untuk mengatasi tantangan tersebut, penting untuk mengklasifikasikan 

masalah yang ada sehingga solusi yang ditawarkan dapat lebih efektif dan 

kontekstual. Misalnya, dalam menghadapi pergeseran nilai, pendidikan Islam 

perlu memperkuat pembelajaran akhlak dan etika yang sesuai dengan prinsip 

Islam. Begitu pula, integrasi teknologi harus dilakukan dengan bijaksana, 

memastikan bahwa penggunaannya mendukung pengajaran tanpa 

mengabaikan nilai-nilai agama. Dengan pendekatan yang tepat, pendidikan 

Islam dapat tetap relevan dan berperan dalam membentuk generasi yang 

beriman dan berilmu di tengah tantangan global. 

 

1. Tantangan Identitas dan Nilai 

Salah satu tantangan utama pendidikan Islam di era globalisasi adalah 

menjaga identitas keislaman di tengah arus budaya global yang cenderung 

sekuler dan materialistik. Globalisasi membawa budaya baru yang sering kali 

bertentangan dengan nilai-nilai Islam, seperti hedonisme, individualisme, dan 

relativisme moral. Dalam hal ini, pendidikan Islam berperan penting untuk 

mempertahankan nilai-nilai tersebut, dengan menekankan pada prinsip-

prinsip akidah, akhlak, dan syariat Islam dalam kurikulum dan pengajaran. Hal 

ini bertujuan untuk memastikan bahwa siswa tidak hanya terpapar pada ilmu 

pengetahuan yang bersifat duniawi, tetapi juga dibekali dengan pemahaman 

yang mendalam tentang ajaran Islam yang menjadi landasan hidup mereka 

(Al-Attas, 1993). 

Pendidikan Islam harus berusaha keras untuk mengintegrasikan nilai-nilai 

Islam dalam setiap aspek pendidikan, agar dapat memberikan arah yang jelas 

dalam menghadapi pengaruh budaya global. Salah satu pendekatan yang 



 

 

BAB 13 

KONTRIBUSI PENDIDIKAN ISLAM  

TERHADAP PERADABAN DUNIA 

 
A. PENDIDIKAN ISLAM SEBAGAI PILAR PERADABAN 

Sejak awal kemunculannya, Islam menempatkan pendidikan sebagai 

fondasi utama dalam membangun individu, masyarakat, dan peradaban. 

Dalam pandangan Islam, pendidikan bukan hanya bertujuan untuk 

menanamkan pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk akhlak yang mulia, 

membangun keadilan sosial, dan mengembangkan potensi manusia menuju 

kesempurnaan. Pendidikan Islam diharapkan mampu menghasilkan individu 

yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki moral yang 

tinggi dan tanggung jawab sosial yang besar (Al-Attas, 1993). Dengan 

pendekatan ini, pendidikan Islam berperan sebagai sarana untuk 

menciptakan masyarakat yang adil, beradab, dan harmonis. 

Tanpa pendidikan yang kokoh, tidak mungkin lahir peradaban Islam yang 

berpengaruh luas seperti yang terjadi pada masa klasik. Peradaban Islam 

pada masa lalu menunjukkan betapa pentingnya pendidikan dalam 

mendorong kemajuan ilmu pengetahuan, seni, dan budaya. Pendidikan yang 

bermutu mampu menciptakan generasi yang inovatif, berilmu, dan berakhlak 

mulia, yang pada gilirannya membangun peradaban yang berdampak luas 

bagi umat manusia. 

 

1. Pendidikan dalam Perspektif Islam 

Pendidikan dalam Islam memang memiliki dimensi yang sangat dalam 

dan menyeluruh, bukan sekadar transfer pengetahuan. Seperti yang 

tercermin dalam surah Al-Jumu'ah ayat 2, pendidikan Islam terdiri dari tiga 

�]o��� µ��u�� Ç�vP� ��o]vP� ���l�]�W� �]��[�Z� ~��u�����v� Á�ZÇµ�U� ��Ìl]Ç�Z�

~��vÇµ�]�v� i]Á��U� ��v� ��[o]u� ~��vP�i���v� ]ouµ�X� �Ç��� ]v]� ��vP�v� i�o���

menggambarkan bahwa tujuan pendidikan dalam Islam tidak hanya untuk 

mempelajari ilmu dunia, tetapi juga untuk membersihkan jiwa dan 

mendekatkan diri kepada Allah. 

a. Qira'ah (Pembacaan Wahyu): Pendidikan Islam dimulai dengan 

pembacaan wahyu, yang dalam hal ini adalah Al-Qur'an. Pendidikan Islam 

mengajarkan bahwa membaca wahyu Allah adalah cara utama untuk 

menghubungkan diri dengan Allah. Pembacaan ini bukan sekadar 

membaca teks, tetapi mengandung makna yang mendalam, yaitu 
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